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APLIKASI PEMUPUKAN DASAR PADA TANAMAN TEBU 

MENGGUNAKAN FERTILIZER APPLICATOR 

 

Oleh  

Risfa Aditya 

 

ABSTRAK 

 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum), merupakan salah satu tanaman semusim 

yang menghasilkan gula, sebab batangnya memiliki kandungan gula yang 

merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia. Cara budidaya tanaman 

tebu di PT. Pemukasakti Manisindah dilakukan secara mekanis, oleh karena itu 

peran mekanisasi perlu diterapkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas, 

adapun beberapa tahapan dalam proses budidaya tanaman tebu yaitu pengolahan 

lahan, pemupukan dasar, penanaman, pemupukan lanjutan, perawatan, dan 

pemanenan. Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah mempelajari aplikasi 

pemupukan dasar tanaman tebu dengan menggunakan fertilizer applicator di PT. 

Pemukasakti Manisindah, mengetahui spesifikasi fertilizer applicator dan 

mengetahui kapsitas kerja fertilizer applicator. Pemupukan dasar adalah kegiatan 

pemberian pupuk dasar pada tanah berupa unsur phospate ke tanah sebelum lahan 

ditanam oleh tanaman tebu. Kegiatan pemupukan ini menggunakan implement 

fertilizer applicator bersumber tenaga traktor 4 roda dengan daya 110 Hp pada 

transmisi 3 B dengan putaran 1800 rpm. Sebelum pelaksanaan pemupukan perlu 

dilakukannya persiapan, persiapannya meliputi persiapan traktor, pemasangan 

implement fertilizer applicator, proses pengisian pupuk ke hopper, dan kalibrasi 

fertilizer applicator Implement fertilizer applicator tergolong sebagai alat penyebar 

pupuk mineral atau butiran dan hasil pemupukannya dinilai lebih seragam dan 

akurat, lebih efisien dengan penggunaan waktu, tenaga kerja, hasil penyebaran 

seragam dan penempatan pupuk dapat dilakukan di daerah perakaran, harapan 

pupuk dapat dimanfaatkan tanaman secara baik. Dosis yang digunakan di PT 

Pemukasakti Manisindah 600 kg tiap ha 

 

 

Kata Kunci: Fertilizer applicator, pemupukan dasar, dan tanaman tebu. 
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l.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

        Tanaman tebu (Saccharum officinarum Linn), merupakan salah satu tanaman 

semusim yang menghasilkan gula, sebab batangnya memiliki kandungan gula yang 

merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia. Gula digunakan sebagai 

bahan tambahan pemanis berbagi jenis makanan, selain itu tebu merupakan salah 

satu komoditas pertanian internasional yang dapat diperjual belikan dalam bentuk 

saham.( Kurniawan A, 2016). 

        Aplikasi pemupukan dasar pada budiadaya tanaman tebu merupakan kegiatan 

yang bertujuan untuk memenuhi unsur P (phospot), unsur ini dibutuhkan bagi 

tanaman dalam masa pertumbuhan karena baik untuk pertumbuhan akar tanaman 

tebu. Kegiatan dilakukan setelah pengolahan tanah selesai, agar pupuk yang 

diaplikasikan dapat langsung bereaksi di dalam tanah untuk memenuhi unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman tebu. Kegiatan pemupukan dasar di PT. Pemukasakti 

Manisindah dilakukan secara mekanis menggunakan implemen fertilizer 

applicator. 

Tujuan dari penggunaan alat mekanis adalah untuk mempercepat proses 

pekerjaan dibidang pertanian, meningkatkan jumlah dan hasil mutu kerja, guna 

menghemat biaya operasional, keamanan dan juga menghemat waktu pekerjaan 

(Wiyono, 2013). Dari keterangan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

tertarik pada "Aplikasi Pemupukan Dasar Pada Tanaman Tebu Menggunakan 

Fertilizer Applicator" di PT. Pemukasakti Manisindah Kec. Pakuan Ratu, Kab. 

Way Kanan, Provinsi Lampung. 

1.2  Tujuan 

        Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah 

1. Mengaplikasikan pemupukan dasar tanaman tebu dengan menggunakan 

fertilizer applicator di PT  Pemukasakti Manisindah. 

2. Mengetahui spesifikasi fertilizer applicator di PT. Pemukasakti Manisindah. 

3. Mengetahui dampak hasil prmupukan di PT. Pemukasakti Manisindah. 

 



2  

II. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

        PT Pemukasakti Manisindah merupakan salah satu perkebunan besar swasta 

yang mengusahakan tanaman perkebunan yaitu tanaman tebu. Perkebunan tebu dan 

pabrik PT Pemukasakti Manisindah  terletak di Desa Gunung Waras, Kecamatan 

Pakuan Ratu, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung dengan kantor pusat 

berkedudukan di Jakarta. Perkebunan tebu dan pabrik gula PT Pemukasakti 

Manisindah membentang dari Barat sampai ke Timur, mulai dari kampung Mesir 

Ilir, Kecamatan Bahuga, sampai Kampung Tiuh Baru sepanjang kurang lebih 70 

km. PT Pemukasakti Manisindah berdekatan dengan 5 kecamatan yaitu Kecamatan 

Pakuan Ratu, Kecamatan Negeri Batin, Kecamatan Bahuga, Kecamatan Negeri 

Agung, dan Kecamatan Negeri Besar. Selain itu PT Pemuka sakti Manisindah 

dikelilingi oleh beberapa desa yaitu Mesir, Tiuh Baru, Negeri Agung, Negeri Batin, 

dan lain-lain dimana sebagian besar masyarakatnya menjadi pekerja di PT 

Pemukasakti Manisindah, (PT Pemukasakti Manisindah, 2017). 

         Lokasi perkebunan dan pabrik gula PT Pemukasakti Manisindah cukup jauh 

dari pusat kota, yaitu dari Kota Palembang sejauh 250 km sedangkan dari Kota 

Bandar Lampung sejauh 215 km. Topografi lahan PT Pemukasakti Manisindah 

bergelombang dan sebagian besar memiliki tingkat kemiringan yang cukup terjal. 

Investor PT Pemukasakti Manisindah adalah salah satu investor luar negeri yang 

pertama kali memulai industri gula yang berada di kawasan Asia Tenggara.Investor 

tersebut mempunyai pengalaman yang cukup di bidang industri perkebunan baik di 

bidang gula maupun kelapa sawit di Indonesia dan Malaysia. Pada tahun 1990 

investor bersama pemilik PT Gunung Madu Plantation (GMP) berkeinginan untuk 

mengikuti keberhasilan PT GMP dengan mengembangkan perkebunan tebu yang 

berlokasi di Pakuan Ratu, (PT Pemukasakti Manisindah, 2017). 

        Pemilik menjamin menyediakan lahan seluas 30.000 hektar di Pakuan Ratu 

berdasarkan izin lokasi No.60/II/ PMDN/ BKPMD/ 90 pada tanggal 14 November 

1990. Awalnya bernama PT Teknik Umum, dengan 4 pendirian No. 164 tanggal 22 

Oktober 1990 dengan status penanaman. 
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        Modal Asing (PMA) atas usulan tokoh masyarakat setempat dan disetujui oleh 

direksi berubah nama menjadi PT Pemukasakti Manisindah, yang merupakan 

perkebunan tebu dan rencana pabrik gula terbesar di Kabupaten Way Kanan 

Provinsi Lampung. PT Pemukasakti Manisindah mulai memberikan ganti rugi 

lahan tahun 1992 dan membuka perkebunan pada tahun 1993. Pada tahun 1996 PT 

Pemukasakti Manisindah dapat memulai merencanakan pembangunan pabrik gula 

dan sudah membeli sebagian mesin-mesin pabrik dan peralatannya.  

        Perkebunan tebu PT Pemukasakti Manisindah adalah salah satu dari 

perusahaan perkebunan tebu dan pabrik gula Lampung yang terletak di Kabupaten 

Way Kanan. Mulai tahun 2009 PT Pemukasakti Manisindah telah menggiling tebu 

dengan kapasitas 12 Ton Cane Day (TCD) dan menghasilkan gula berkualitas tinggi 

dengan merek Pemukasakti Manisindah (PSM). Gula PSM diproses dengan sistem 

karbonatasi yang menghasilkan gula yang lebih putih, bersih dan sehat. Secara 

bertahap PT Pemukasakti Manisindah akan meningkatkan kapasitas giling sehingga 

diharapkan pada tahun-tahun berikutnya dapat memproduksi gula sekitar 80 TCD 

(PT Pemuka Sakti Manis Indah, 2017). 

        Kemitraan dengan masyarakat sekitar sampai saat ini sudah mencapai 1500 ha 

dan akan dikembangkan sampai dengan 4000 – 5000 ha. PT Pemukasakti 

Manisindah telah berhasil menumbuhkan ekonomi daerah karena tidak kurang  dari 

3000 kepala keluarga ikut terlibat dalam kegiatan bisnis perusahaan sebagai 

karyawan, pekerja lapangan, penyedia jasa, pedagang umum, dan lain sebagainya. 

Budidaya tebu d PT Pemuka Sakti Manis Indah meliputi New Plant Cane (NPC), 

Replanting Cane (RPC) dan Ratoon cane (RC). New Plant Cane atau NPC 

merupakan pembudidayaan tebu yang baru pertama kali ditanam pada areal yang 

baru dibuka. Replanting Cane (RPC) merupakan pembudidayaan ulang tanaman 

tebu yang dahulu pernah ditanamitanaman tebu. Ratoon cane (RC) atau tanaman 

keprasan merupakan pembudidayaan tanaman tebu yang berasal dari penanaman 

tebu pertama yang telah ditebang, kemudian tunggul dipelihara kembali agar 

tanaman tumbuh dengan baik.  
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        Tanaman ratoon cane (RC) di PT Pemukasakti Manisindah dapat dilakukan 

sebanyak 3 kali atau lebih bergantung pada produksi ton tebu pada areal tersebut  

apabila produksi masih cukup besar maka ratoon cane akan dirawat jika produksi 

kecil maka akan dibongkar. Pabrik gula PT Pemukasakti Manisindah juga 

menghasilkan produk sampingan seperti tetes tebu (molasses), blotong dan ampas 

tebu (bagasses). Tetes tebu (molases) digunakan sebagai bahan baku industri 

Monosodium Glutomat (MSG) dan industri alkohol, blotong (filter cane) digunakan 

sebagai pupuk organik dan ampas tebu digunakan sebagai bahan bakar pembangkit 

listrik tenaga uap. 

         Untuk saat ini luas area perkebunan PT Pemukasakti Manisindah untuk lahan 

inti adalah 8.692.8 ha, dan untuk luasan lahan mitra mandiri adalah 10.536,53 ha 

dengan berbagai kategori tanaman tebu baru (New Plant Cane), tanaman tebu 

keprasan (Ratoon cane) dan tanaman tebu baru setelah tanaman ratoon (Replanting 

Cane). 

  

2.2  Visi dan Misi Perusahaan 

       Setiap perusahaan tidak lepas dari visi dan misi perusahaan untuk 

keberlangsungan perusahaan tersebut, begitu juga PT Pemukasakti Manisindah 

memiliki visi dan misi yang ingin dicapai oleh perusahaan: 

a. Visi PT Pemukasakti Manisindah 

Berkembang menjadi perkebunan tebu dan pabrik gula yang efisien sehingga 

dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pemegang saham, karyawan, 

dan lingkungan sekitar. 

b. Misi PT PemukaSakti ManisIndah 

1. Menciptakan tempat yang nyaman sehingga karyawan terinspirasi untuk 

bekerja dengan sebaik mungkin. 

2. Menghasilkan produk dengan merek dan kualitas yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan konsumen. 

3. Membangun tim kerja yang berinovasi tinggi, evisien, dan cepat maju 
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2.3  Struktur Organisasi 

        Struktur organisasi di PT Pemukasakti Manisindah dipimpin oleh General 

Manager yang membawahi beberapa Kepala Departement. Departement PT 

Pemukasakti Manisindah dibagi menjadi beberapa Departement, yaitu 

a. Plalntaltion Depalrtement 

b. Product alnd Development Depalrtement 

c. Humaln alnd Resource Depalrtement 

d. Services Depalrtement 

e. Finalnce Depalrtement 

f. Falctory Depalrtement 

        Tenalga l kerja l yalng aldal di PT Pemukalsalkti Malnisindalh paldal ta lhun 2023 

mencalpa li 3727 oralng denga ln tingkalt jenjalng ya lng berbedal yalitu: SD, SMP, SMAL, 

Diplomal III da ln Stalraltal I ya lng terba lgi dallalm dual staltus: Pegalwali tetalp daln halria ln. 

Pega lwali tetalp memiliki jalbaltaln seperti Malndor, Conductor, Supervisor daln Officer 

sedalngkaln pegalwali halrialn sebalgali tenalgal pelalksalnal di lalpalnga ln. Sistem jalm kerjal 

di PT Pemukalsalkti Malnisindalh di balgi dalla lm 3 balgialn ya litu: shift palgi dimulali 

pukul 06.00 salmpali dengaln 14.00 , shift sialng dimulali pukul 14.00 salmpali dengaln 

22.00, shift mallalm dimulali pukul 22.00 salmpali dengaln pukul 06.00. Sedalngkaln 

untuk non shift, kegialtaln kerjal dimulali pukul 07.00 salmpali dengaln pukul 12.00 

kemudialn istiralhalt daln kegialtaln kerjal dimulali 13.30 salmpali dengaln pukul 16.00. 
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III. TINJALUALN PUSTALKAL 

3.1  Pemupuka ln paldal Talnalmaln Tebu 

        Sallalh saltu upalya l untuk mendukung produktivitals tebu yalitu pemberialn pupuk 

sebalgali pena lmbalhaln unsur halral dalla lm talnalh, pemupukaln talnalmaln tebu dilalkukaln 

2 kalli yalitu pemupukaln dalsalr (pupuk 1) yalng dilalkukaln bersalmalaln denga ln 

penalnalmaln. Pemupukaln kedual a ltalu lalmjutaln dilalksalnalkaln 45 halri setelalh talnalm 

altalu setela lh pupuk 1 (Rosdialningsih, 2014). 

        Menurut Nurlaleny (2015) Pemupukaln bertujualn untuk menalmbalh unsur halra l 

dallalm talnalh ya lng diperlukaln balgi pertumbuha ln talnalmaln tebu algalr dalpalt dicalpali 

produksi yalng tinggi, dallalm proses budidalyal tebu aldal dual malcalm pemupukaln 

ya litu: 

a. Pemupukaln dalsalr aldallalh pemupukaln ya lng dilalkukaln sebelum penalna lmaln yalng 

bertujualn untuk menalmbalhkaln unsur P (fosfor) di dallalm talnalh 

b. Pemupukaln lalnjutaln aldallalh pemupukaln ya lng dilalkukaln setelalh pemberialn 

pemupukaln dalsalr dengaln calral memberikaln talmbalhaln unsur ZAL daln KCL. 

3.1.1  Pemupukaln dalsalr paldal talnalma ln tebu 

         Pemupukaln dalsa lr aldallalh pemupukaln ya lng dilalkukaln pa ldal salalt persialpaln 

lalhaln sebelum bibit ditalnalm. Pemupukaln balgi talnalmaln tebu di la lhaln kering tidalk 

diberikaln sekalligus tetalpi bertalhalp disesua likaln dengaln kebutuhaln ta lnalmaln daln 

untuk mencega lh kehilalnga ln pupuk. Dosis umum disesualikaln dengaln kondisi talnalh 

setempalt. Untuk talnalmaln pertalmal, pupuk ya lng diberikaln aldallalh ZAL daln TSP 

(untuk daleralh dengaln musim kemalra lu pa lnjalng) altalu ZAL+TSP+KCI (untuk daleralh 

dengaln musim kemalralu pendek) untuk dosis malsing-malsing 100 kg/hal, 

Pemupukaln dalsalr diberikaln sesalalt sebelum talnalm. Pemberialn pupuk ya litu dengaln 

ditalburkaln paldal dalsalr juringa ln, Sedalngkaln ya lng kedual terdiri dalri ZAL daln KCI 

diberikaln pa ldal umur 1,5 - 2 bulaln dengaln calral ditalburkaln da llalm juringaln kemudialn 

ditutup dengaln pemberialn talnalh pertalmal (top soil) (Pujialnto, 2016). 

          ALplikalsi pupuk dilalkukaln dengaln menjaltuhkaln pupuk di tepi talnalmaln 

kemudialn ditutup dengaln talnalh pertalmal (top soil). Pengalplikalsia ln pupuk dengaln 

balntualn tralktor talngaln sudalh dikembalngkaln terutalmal untuk pembukalaln daln 
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penutupaln allur sekalligus pembumbunaln. ALlalt ya lng dipalkali aldallalh fertilizer 

alpplicaltor ditalrik dengaln tralktor talnga ln (Yogi, 2017). 

3.1.2  Pemupukaln lalnjutaln 

        Pemupukaln lalnjutaln aldallalh pemupukaln yalng dilalkuka ln setelalh pemupukaln 

dalsalr dengaln memberikaln talmbalhaln unsur ZAL daln KCI. Unsur ZAL aldallalh pupuk 

kimial bualtaln ya lng diralncalng untuk memberi talmbalhaln halral nitrogen daln beleralng 

balgi talnalmaln. Nalmal ZAL aldallalh singkalta ln dalri istilalh balhalsal Belalndal, Zwalvelzure 

ALmmonialk. Sedalngkaln unsur KCI merupalkaln jenis pupuk tunggall dalri singka ltaln 

Kallium Cloridal dengaln penggunalaln dosis 100 kg/hal. KCI ditunjukkaln untuk 

meningka ltkaln kalndungaln halral kallium paldal talnalh. Unsur kallium berfungsi untuk 

proses photosintesis, pertumbuhaln talnalmaln, selalin itu kallium jugal berfungsi 

sebalgali pengontrol tra lnsportalsi gulal dallalm talnalmaln, mera lngsalng perkembalngaln 

alkalr, meningkaltkaln efesiensi penggunalaln a lir daln unsur halral lalin. Pemupukaln ini 

dilalkukaln paldal salalt talnalmaln berumur sekita lr 1.5 bulaln (Nurlaleny, 2015) 

3.2  ALlalt daln Mesin Pemupukaln Talnalma ln Tebu 

        Penempaltaln pupuk daln pemberialn pupuk dallalm talnalh ya lng tepalt merupalkaln 

hall salngalt penting. ALgalr pupuk dalpalt dimalnfalaltkaln talnalmaln secalral balik, pupuk 

halrus beraldal dallalm daleralh peralkalraln. Pupuk talna lmaln dalpalt berbentuk paldalt, calir 

altalu gals. Pupuk tersebut dalpalt diberikaln melallui beberalpal Pemberialn dalpalt 

dilalkukaln dengaln mengguna lkaln a llalt penyebalr pupuk. ALlalt penyebalr pupuk 

mempunya li bentuk bermalcalm-malcalm. Konstruksi dalri allalt tersebut tergalntung da lri 

pupuk ya lng alka ln diberikaln (Rosdialningsih, 2014). 

Beberalpal falktor yalng mempengalruhi jenis daln jumlalh pupuk yalng 

diberikaln alntalral la lin talnalmaln ya lng diusalhalkaln, sifalt fisik daln kimial talnalh. Paldal 

prinsipnyal, alntalral jenis allalt pena lnalm daln allalt pemupuk terdalpa lt beberalpal 

persalmalaln dallalm prinsip kerjal. Persalmala lnnyal alntalral lalin aldalnya l pembukal allur. 

mekalnisme penjaltuha ln pupuk, penutup allur daln tempalt pupuk. Dengaln demikialn. 

untuk beberalpal jenis allalt pemupuk ya lng didorong tenalgal malnusial altalu ditalrik 

hewaln altalu tra lktor prinsip kerjalnya l salmal dengaln allalt pena lnalmaln (Irwalnto, 2019). 
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3.3  Teknik Pemupukaln 

3.3.1  Pemupukaln secalral ma lnuall 

        Pemupukaln seca lral malnuall ini malsih sering digunalkaln paldal kondisi lalhaln yalng 

tidalk raltal daln pemupukaln orgalnik (kompos) paldal talnalmaln tebu dengaln ca lra l 

menyebalr pupuk paldal juringa ln di tialp balris talnalmaln tebu menggunalkaln tenalgal 

malnusial. Bialsalnya l pupuk dialngkut ke lalhaln mengguna lkaln ember altalu kalrung 

dengaln ca lral pembenalmaln pupuk bialsal dilalkukaln denga ln menggunalka ln calngkul 

altalu sekop. 

3.3.2  Pemupukaln secalral mekalnis 

        Menurut Sukirno (2019) Pemupukaln secalral mekalnis dilalkukaln mengguna lkaln 

implement. pemupukaln mekalnis dilalkukaln mengguna lkaln tralktor. Berdalsalrkaln 

pupuk ya lng digunalkaln, malkal allalt mesin pemupukaln dalpa lt digolongka ln menjaldi 

tigal ya litu: 

1. ALlalt penyebalr pupuk kalndalng (kompos) 

2. ALlalt penyebalr pupuk minerall (butiraln) 

3. pupuk calir (gals) 

        Pengoperalsialn pemupukaln mekalnis bialsalnyal tergalndeng dengaln tralktor yalng 

dipalsalng secalral mounted. Tenalgal yalng digunalkaln untuk operalsi peralla ltaln 

penyebalraln pupuk mekalnis beralsall dalri puta lraln mesin melallui (Power Talke Off) 

paldal tralktor (Sukirno, 2019). 

        Menurut Irwalnto (2019), penyeba lr pupuk mekalnis bialsalnya l memiliki 

balgialn-balgialn a ltalu komponen besertal fungsinyal sebalgali berikut: 

1. Keralngkal (fralme): untuk menalhaln bebaln daln dudukaln balgi komponen. 

2. Box pupuk (hopper): untuk menalmpung pupuk. 

3. Bea lter untuk menghalncurkaln bongkalha ln-bongkalhaln pupuk algalr tetalp menjaldi 

butiraln-butiraln ya lng hallus. 

4. Penga ltur (metering device): untuk mengaltur jumlalh pengelualraln pupuk.. 

5. Corong pengelualraln (outlet): untuk menyallurkaln pupuk ya lng kelualr dalri 

corong pemalsukaln. 

6. Pembukal allur: dalpalt berupal palhalt (chisel), pisalu altalupun piringaln untuk 

membukal talnalh ya lng alkaln ditempalti oleh pupuk. 
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7. Salluraln pupuk: untuk menya llurkaln pupuk algalr memperoleh ketepaltaln 

penjaltuhaln pupuk pa ldal a llur. 

8. Gealr box: untuk meneruskaln tenalgal yalng terhubung dengaln Power Talke Off 

dalri tralktor sebalgali tenalgal pemutalr pupuk.. 

        Paldal alla lt penyeba lr pupuk kalndalng a ltalu kompos dibedalkaln menjaldi 2 tipe 

ya litu: 

1. Drop tipe distributor: allalt penyebalr pupuk tipe ini memiliki sumbu pemalsukaln 

ya lng dikendallikaln oleh putalraln rodal sebalgali pengaltur pengelualra ln pupuk 

2. Spin sprea lder: penyeba lr pupuk model ini mempunyali piringa ln menyebalr 

pupuk. Pupuk dialtur dialtur dialtals piringaln oleh ralntali penalhaln melalhi dalsalr 

corong pemalsukaln. Kecepaltaln pengelualraln tergalntung dalri kecepaltaln 

pemalsukaln pupuk, lebalr penyebalraln da ln kecepaltaln allalt. Polal penyebalraln 

dipengalruhi oleh perputalraln piringaln. 

        Mekalnisme penga lturaln pengelualraln pupuk dalpalt dibedalkaln menjaldi 3 

ya litu: 

1. Stalr wheel: malksudnyal pengelualraln pemupukaln dialplikalsikaln denga ln 

mengaltur pengelualraln pupuk menggunalkaln mekalnisme putalraln roda l bintalng. 

Kecepaltaln pengelualra ln tergalntung dalri kecepaltaln putalraln da ln lebalr 

pembukalaln. 

2. ALuger: malksudnya l untuk menentukaln kecepalta ln pengelualraln dialplikalsikaln 

dengaln mengaltur pengelualraln pupuk paldal corong horizontall. 

3. Feed wheel: malksudnya l untuk menentukaln kecepaltaln pengelualraln pemupukaln 

dialplikalsikaln denga ln mengguna lkaln corong pemalsukaln yalng pa lnjalng. 

3.4  Efektifitals Pemupukaln 

         Pengguna laln pupuk ya lng kuralng altalu berlebihaln alkaln menurunkaln efisiensi 

daln efektifitals pemupukaln. Menurut Sukimo (2019), empalt hall ya lng halrus 

diperhaltikaln untuk meningka ltkaln efisiensi daln efektifitals pemupukaln yalitu sebalgali 

berikut: 

1. Tepalt calral: ya litu pemberialn ya lng ditentukaln berdalsalrkaln jenis pupuk. umur  

talnalmaln, daln jenis talnalh. 

2. Tepalt jenis: ya litu memiliki kombinalsi jenis pupuk berdalsalrkaln komposisi 
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unsur halra l utalmal daln talmbalhaln alntalra l unsur halral daln sifa lt talnalhnya l. 

3. Tepalt wa lktu: ya litu ditentukaln oleh iklim, sifalt fisik talnalh daln logistik pupuk. 

4. Tepalt dosis: yalitu dosis pupuk yalng diberikaln berdalsalrkaln alnallisal staltus halral 

talnalh daln kebutuhaln talnalmaln. 

3.4.1  Kelebiha ln dalri penggunalaln fertilizer alpplicaltor 

1. Walktu ya lng dibutuhkaln untuk pengerjalaln pemupukaln lebih cepalt. Paldal 

pemupukaln malnuall, ka lpalsitals pemupukaln malksimall halnya l mencalpali I hal/halri 

kalrenal semalkin besalr bebaln kerjal malkal kua llitals kerjal pun semalkin menurun, 

sedalngkaln paldal pemupukaln mekalnis kalpalsitals pemupukalnnyal mencalpali 1 hal 

tialp jalm sehinggal dalla lm 1 unit fertilizer alpplicaltor bisal mencalpali minimall 8 hal 

tialp halri. 

2. Tenalga l kerjal ya lng dibutuhkaln lebih sedikit. Paldal pemupuka ln malnuall, untuk 

raltal-ralta l halsil pemupukaln 8 hal/halri minimall dibutuhkaln 8 oralng tenalgal 

talbur/sebalr, sedalngkaln paldal pemupukaln mekalnis untuk halsil pemupukaln 8 

hal/halri halnyal diperlukaln 1 oralng operaltor daln 2 - 3 oralng tenalgal kerjal untuk 

mengisi hopper. 

3. Halsil pemupukaln lebih sera lgalm. Paldal pemupukaln malnuall, pupuk halnyal 

ditalbur dikalna ln daln kiri juringa ln dengaln keraltalaln ya lng tidalk salmal (teball tipis) 

sehingga l salngalt mudalh mengualp sa lalt pa lnals daln tercuci oleh alir hujaln, 

sedalngkaln palda l pemupukaln mekalnis pupuk ditempaltkaln paldal kedallalmaln 

operalsi 7,12 cm salmpali 10,16 cm di balwalh permukala ln talnalh sehingga l 

penyera lpaln pupuk oleh talnalmaln lebih optimall daln halsil penyebalralnnyalpun 

lebih seralga lm kalrenal allalt telalh dikallibralsi terlebih dalhulu. 

 

3.4.2  Kekuralngaln penggunalaln fertilizer alpplicaltor  

1. Fertilizer a lpplicaltor alkaln merusalk talnalmaln jikal talnalmaln tebu sudalh tinggi. 

2. Fertilizer a lpplicaltor sulit digunalkaln paldal lalhaln yalng terjall altalu miring. 

3. Pengguna laln implemen fertilizer alpplicaltor menyebalbkaln talnalh menjaldi paldalt. 

4. Fertilizer a lpplicaltor membutuhkaln peralwaltaln ya lng lebih intensi 
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IV. METODE PELALKSALNALALN 

4.1  Walktu daln Tempalt Pelalksalnalaln 

         Penulisaln Tugals ALkhir ini berdalsalrkaln daltal ya lng dialmbil dalri kegialtaln 

Pralktik Kerjal La lpalng yalng dilalksalnalkaln paldal ta lngga ll 20 Februalri salmpa li 16 Juni 

2023 di PT Pemukalsalkti Malnisindalh Desal Gunung Walrals, Kecalmalta ln Palkualn 

Raltu, Kalbupalten Waly Kalnaln, Provinsi Lalmpung. 

4.2  ALlalt daln Balhaln 

        ALdalpun allalt daln balhaln yalng digunalkaln dallalm penyusunaln tuga ls alkhir 

inidialntalralnya l aldallalh: Buku, Tintal, ALrtikel, Penal, La lptop, Kalmeral, Printer, Modem 

(jalringaln internet), Tralktor, Pupuk Solalr, Implement fertilizer alpplicaltor. 

4.3 Talhalp Pela lksalnalaln 

        ALdalpun talhalp pelalksalnalaln yalng digunalkaln dallalm pemupukaln dalsalr 

menggunalkaln implemen fertilizer alpplicaltor di PT. Pemukalsalkti Malnisindalh 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Walwalnca lral  

Metode walwalncalral dilalkukaln terhaldalp pihalk ya lng berwenalng sesuali denga ln 

petunjuk lalpalng altalu berupal penjelalsaln lalngsung dalri pembimbing lalpalng 

2. Metode pengumpulaln da ltal talmbalhaln 

Daltal diperoleh dalri alrsif ya lng dimiliki oleh perusalhala ln malupun studi literaltur 

ya lng berhubungaln dengaln pemupukaln dalsalr. 

3. Metode pengalmaltaln lalngsung 

Dilalkukaln dengaln melihalt daln menga lmalti kegialtaln opralsiona ll dilalpalnga ln. 

4. Pralktik lalpalngal 

Metode dilalkukaln dengaln calra l ikut sertal da llalm pelalksalnalaln kegialta ln di 

lalpalngaln untuk pengalmbilaln daltal yalng diperlukaln daln alplikalsi studi literaltur 

ya lng telalh didalpalt. 

5. La lporaln halsil 

Mempresentalsikaln da ltal daln informa lsi yalng diperoleh selalmal kegia ltaln pralktik 

umum untuk memperoleh galmbalraln tentalng pelalksalnalaln daln kalitalnya l Denga ln 
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topik permalsallalhaln yalng dibalhals kemudialn mempersembalhkaln dallalm bentuk 

lalporaln. 

4.4  Prosedur Pelalksalnalaln 

4.4.1 ALplikalsi pemupukaln dalsalr ta lnalmaln tebu mengguna lkaln fertilizer 

ALpplicaltor. 

        Pemupukaln dalsalr aldallalh kegialtaln pemberialn pupuk dalsalr paldal talnalh berupa l 

unsur phosphalte ke talnalh sebelum lalhaln ditalnalm oleh talnalmaln tebu. Dosis yalng 

digunalkaln di PT Pemungka lsalkti Malnisindalh 600 kg/hal altalu sesua li alnallisal talnalh. 

kegialtaln pemupuka ln ini menggunalkaln implemen fertilizer alpplica ltor. Implemen 

ini ditalrik dengaln menggunalkaln tralktor dengaln dalya l 110 Hp paldal tralnsmisi 3B daln 

menggunalkaln puta lraln 1800 rpm. 

4.4.2  Persialpa ln tralktor 

        Pemeriksalaln tralktor merupalkaln balgialn dalri persialpa ln tra lktor sebelum 

dioperalsikaln. Pemeriksalaln tra lktor sebelum operalsi salnga lt penting, diha lralpkaln 

dengaln aldalnya l pemeriksalaln ini kondisi tralktor dalpalt diketalhui seja lk dini, sehingga l 

penalngalnalnnya l tidalk terlallu sulit. ALdal beberalpa l hall dalri balgialn tralktor yalng perlu 

dilalkukaln pemeriksalaln, ya litu: 

1. Memeriksal ba lhaln ba lkalr  

Talngki halrus terisi cukup balhaln balkalr, dalpalt dilihalt dalri selalng pendugal ya lng 

beraldal di salmping talngki balkalr 

2. Memeriksal salringaln ba lhaln balka lr 

Untuk memeriksal elemen salringaln balhaln balkalr, keraln balha ln ba lkalr halrus 

ditutup terlebih dalhulu, sebelum membukal malngkuk gelals untuk melihalt 

endalpaln elemen 

3. Memeriksal salringaln uda lral  

Salringaln dibukal da ln memeriksal kebersihaln salringa ln palda l elemen. 

4. Memeriksal sistem pendingin  

Membukal tutup talngki raldialtor, kemudialn memeriksal ketinggialn permukalaln alir 

raldialtor, daln melihalt alir ya lng alda l paldal reservoir 

5. Memeriksal tuals kendalli/control 

ALdal beberalpal tuals pengontrol yalng bisal dialtur geralk bebalsnya l, seperti: kopling 

memeriksalnyal dengaln calral menekaln, menekaln pedall rem. 



13  

6. Memeriksal oli mesin daln tralnsmisi 

Membukal penutup oli mesin daln tralnsmisi melihalt balta ls malksimall oli mesin 

paldal penutup oli. 

4.4.3  Persialpa ln implemen fertilizer alpplicaltor 

        Implemen yalng alkaln dioperalsikaln halrus betul-betul sialp. Kelengka lpaln 

implemen perlu diperiksal. ALdal beberalpal balgialn implemen yalng halrus diperiksal, 

ya litu: 

1. keralngkal (fralme) 

Memperhaltikaln setialp balgialnnyal daln memalstikaln setialp lengkungaln daln 

salmbungaln. 

2. Memeriksal bea lring 

Memeriksal bea lring dengaln memutalrkaln, mengoyalngkaln kekiri daln kalnaln. 

3. Memeriksal kekencalngaln balut 

Memeriksal seluruh balut pengencalng yalng menya ltukaln keralngkal denga ln 

komponen-komponen implemen fertilizer alpplicaltor. 

4. kerjal implemen fertilizer alpplicaltor 

Memeriksal lebalr kerjal implemen yalitu dengaln calral mengukur lebalr kerjal 

pembukal allur denga ln meteraln. Lebalr kerjal alnta lr pembukal allur yalitu 1,5 meter. 

4.4.4  Pemalsalngaln implemen fertilizer a lpplicaltor 

        Talhalp pemalsalngaln implemen fertilizer alpplicaltor 

1. Memposisikaln tralktor tepalt sejaljalr dengaln implemen fertilizer a lpplicaltor ya lng 

alkaln dipalsalngkaln. 

2. Setelalh implemen fertilizer alpplicaltor daln tralktor dallalm kondisi sejaljalr, ja lralk 

tralktor da ln implemen fertilizer alpplicaltor hinggal tepa lt. paltoka lnnyal aldallalh 

balgialn three point hitch paldal tra lktor telalh sesuali dengaln lubalng paldal baltalng 

penalrik (bealm) palda l implemen fertilizer alpplicaltor, mensesualikaln kedual lower 

link alrm dengaln menalikkaln a ltalu menurunkalnnya l hinggal sesua li dengaln lubalng 

ya lng terdalpalt paldal implemen fertilizer alpplicaltor calral menekaln altalu menalrik 

tuals yalng berfungsi untuk menalikkaln altalu menurunkaln lower link alrm di 

salmping jok kemudi. 
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3. Setelalh semual pint pengunci terpalsalng mengencalngka ln allalt yalng dengaln lower 

link alrm yalng berbentuk seperti ulir, hinggal lower link alrm tidalk dalpalt bergeralk 

lalgi. 

4. Setelalh semual sialp balrulalh tralktor daln implemen fertilizer alpplicaltornyal dalpalt 

digunalkaln. 

4.4.5  Proses pengisialn pupuk ke hopper 

        Proses pengisialn pupuk ke hopper aldallalh proses memindalhkaln pupuk dalri truk 

ke hoper, seperti terliha lt paldal Galmba lr 1. Proses pemindalhaln pupuk ini dilalkukaln 

secalral malnua ll dallalm alrtialn pekerjalaln dilalkukaln menggunalkaln tenalgal malnusial. 

Pengisialn pupuk ini disesualikaln dengaln dosis pemupukaln dalsa lr talnalmaln tebu 

sebesalr 600 kg. Proses pengisialn pupuk ke hopper dalpalt dilihalt paldal  Ga lmbalr 2. 

 

 

Galmbalr 1. Proses pengisialn pupuk 

4.4.6  Kallibralsi fertilizer alpplicaltor 

        Sebelum pemupukaln dilalkukaln, sebaliknya l fertilizer alpplica ltor dikallibralsi 

terlebih dalhulu dengaln dosis yalng dialnjurkaln 600 kg/hal, a lgalr dosis per hektalr hisal 

tepalt sesuali ya lng dialnjurkaln, kesallalhaln kallibralsi bisal menga lkibaltkaln berlebihnya l 

daln kekuralngaln penggunalaln pupuk 

ALdalpun pelalksalnalaln kallibralsi fertilizer alpplicaltor aldallalh: 



15  

1. Memeriksal implemen fertilizer alpplicaltor pemupukaln alpalkalh malsing- malsing 

komponen berfungsi denga ln balik 

2. Mengisi pupuk ke dallalm hopper sesuali dengaln dosis yalng direkomendalsikaln.  

3. Menalmpung pupuk yalng kelualr dalri sallura ln pengelualraln pupuk denga ln 

mengikaltkaln kalntong plalstik paldal luhalng daln menimbalng beralt pupuk dallalm 

setialp 20 meter. 

4. Mengalmbil sualtu lintalsaln dengaln jalralk tertentu, menjallalnkaln tralktor sesuali 

dengaln kecepa ltaln 7,2 km/jalm. 

5. Memeriksal pupuk yalng tertalmpung paldal luba lng pengelualraln pupuk, alpalkalh 

sudalh sesua li denga ln dosis ya lng dialnjurkaln, jikal belum, mengaltur pengelua lraln 

pupuk sedemikialn rupal, salmpali didalpalt jumlalh sesuali dengaln pupuk yalng 

dialnjurkaln. 

         ALdalpun rumus perhitungaln kallibralsi pupuk aldallalh: 

Jumlalh pupuk ya lng jaltuh dallalm lualsaln I hal dalpalt dicalri dengaln rumus sebalgali 

berikut: 

Jumlalh pupuk yalng jaltuh = 
𝐃𝐨𝐬𝐢𝐬/𝐡𝐚

𝐏𝐚𝐧𝐣𝐚𝐧𝐠 𝐣𝐮𝐫𝐢𝐧𝐠
 

Palnjalng juring/hal dalpalt diketalhui dengaln rumus sebalgali berikut: 

Palnjalng juring/hal=  
𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎𝒎²

𝑱𝒂𝒓𝒂𝒌 𝒕𝒂𝒏𝒂𝒎
 

4.4.7  Pengoperalsialn fertilizer alpplicaltor 

        Pemupukaln talnalmaln tebu di PT Pemukalsalkti Malnisindalh menggunalkaln allalt 

fertilizer alpplicaltor dengaln dosis yalng digunalka ln 600 kg/hal sesuali alnallisal talnalh. 

Implemen fertilizer alpplicaltor tergolong sebalga li allalt penyebalr pupuk minerall altalu 

butiraln daln halsil pemupukalnnyal dinilali lebih seralgalm daln alkuralt, lebih efisien 

dengaln penggunalaln walktu, tenalgal kerjal, halsil penyebalraln sera lgalm daln 

penempaltaln pupuk dalpalt dilalkukaln di daleralh peralkalraln, dengaln halralpaln pupuk 

dalpalt dimalnfalaltkaln talnalmaln secalral balik. Keteralmpilaln operaltor salalt 

mengoperalsikaln fertilizer alpplicaltor salngalt diperlukaln, kalrena l kelallalialn operaltor 

dalpalt menga lkibaltkaln pemupukaln tidalk mera ltal. Pemupukaln dalsalr talna lmaln tebu 

menggunalkaln fertilizer alpplicaltor dalpalt di lihalt paldal Galmbalr 3. 
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Galmbalr 2. Pemupukaln dalsalr ta lnalmaln tebu menggunalkaln fertilizer alpplicaltor 

 

4.4.8  Polal pemupukalnmenggunalkaln fertilizer alpplicaltor 

        Paldal proses pemupukaln polal yalng digunalkaln aldallalh polal spirall dengaln  

overlalp 1 balris dilalkukaln dengaln  melewalti 1 balris 

4.4.9 Kalpalsita ls kerjal fertilizer alpplicaltor 

         Pemupukaln talnalma ln tebu di PT.  Palmukalsalkti Malnisindalh mengggunalkaln  

implement fertilizer alpplicaltor dengaln dosis yalng digunalkaln 600 kg/hal altalu 

sesualialna llisal talnalh. Kalpalsitals pemupukaln  mekalnik menggunalka ln  fertilizer 

alpplicaltor. 
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V.  HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

5.1  Kinerjal ALlalt Pemupukaln Fertilizer ALpplicaltor   

        Pengolalhaln lalhaln aldallalh kegia ltaln yalng di lalkukaln dengaln mempersialpkaln  

lalhaln dengaln balik, seperti di lalkukaln pembaljalkaln daln pengkaliraln a lgalr talnalh  

menaljaldi gembur alta lu sialp untuk di lalkukaln penalnalmaln tebu. Jikal sudalh di lalkukaln 

penalnalmaln kemudialn alkaln di lalkukaln peralwaltaln talnalmaln dengaln pemberialn 

pupuk . 

        Pemberialn pupuk sebalnyalk dual kalli, yalitu pupuk petalmal paldal usial tebu 1-2 

bulaln daln pemupukaln kedual ketikal tebu berusial 3-4 bulaln. Untuk peroses 

pemupukaln bisal di lalkukaln dengaln dual metode yalitu metode malnuall daln metode 

mekalnisalsi. metode malnuall bisal di lalkukaln oleh pekerjal altalu malnusial, untuk 

metode mekalnisa lsi mengguna lkaln allalt balntu altalu di sebut dengaln fertilizer 

alpplicaltor. 

        Dengaln fertilizer alpplicaltor  ini sendiri malkal pekerjal alkaln dalpa lt lebih mudalh 

menyelesalika ln pekerja laln nyal dengaln cepa lt daln lebih efisien , malmpu 

meningka ltkaln keteralmpilaln dallalm kinerjal allalt pemupuk fertilizer alpplicaltor 

mengalplikalsikaln pemupukaln dalsalr ta lnalmaln tebu Mengguna lkaln fertilizer 

alpplicaltor. 

        ALplikalsi pemupukaln merupalkaln malsallalh ya lng perlu diperha ltikaln kalrenal 

pemupukaln ya lng tepalt sallalh saltu usalhal untuk mencukupi kebutuhaln unsur halral 

ya lng dibutuhkaln oleh talnalmaln tebu ya lng tersedial da llalm talna lh sehinggal 

ketersedialaln unsur halra l tidalk mengalla lmi penurunaln. talnalmaln tebu dinilali dalpalt 

menyebalbka ln hilalngnyal unsur halral dallalm talnalh, dengaln demikialn kesuburaln talnalh 

dalpalt mengallalmi penurunaln hinggal mencalpali kealdalaln dimalnal penalmbalhaln unsur 

halral melallui pemupukaln mutlalk diperlukaln. 

        Keberhalsilaln dallalm pemupukaln ditentukaln oleh pupuk, talnalh, daln talnalmaln. 

penggunalaln dosis ya lng berlebihaln dalpalt meralcuni talnalmaln, sedalngkaln dosis yalng 

kuralng tidalk alkaln memberikaln efek pertumbuha ln talnalmaln seperti yalng dihalralpkaln. 

dalsalr penentualn dosis dalpalt dilalkukaln dengaln alnallisis talna lh, a lnallisis jalringaln 

talnalmaln, percobalaln pemupukaln, daln pengalma ltaln terhaldalp pertumbuha ln. Unsur p 

(fosfor) salngalt bergunal balgi tumbuhaln kalrenal berfungsi untuk meralngsalng 
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pertumbuhaln alkalr terutalmal paldal a lwall-alwall pertumbuhaln, daln memperkokoh 

baltalng. Unsur fosfor terdalpalt paldal pupuk Triple Super Phospalt (TSP) daln 

Dialmonium Phospalt (DALP). 

5.2 Bialyal Pemupukaln Menggunalkaln Fertilizer ALpplicaltor 

        Pemupukaln  merupalkaln sallalh sa ltu kegialtaln peralwa ltaln di perkebunaln tebu 

ya lng memerlukaln bialya l. Selalin upalh tenalgal kerjal, pemupukaln jugal menggunalkaln 

bialya l allalt. Bialya l pemupukaln didalpaltkaln denga ln menghitung upalh tenalgal kerjal da ln 

bialya l allalt yalng digunalkaln. Pemupukaln dibalgi menjaldi 2 yalitu secalral malnuall daln 

mekalnis. 

 Talbel 1. Bialyal pemupukaln menggunalkaln fertilizer alpplicaltor 

No 
Komponen  

Bialyal 
Sa ltualn Jumlalh 

Halrgal Saltualn 

 (Rp) 

Jumlalh Bialya l 

 (Rp) 

1 Tenalga l Kerjal     

 1. Upa lh HK 30 110.000 3.300.000 

2 ALlalt     

 1. Ember Unit 1,25 30.000 37.500 

 2. Sekop Unit 1,25 60.000 75.000 

 3. Kalrung Unit 1,25 5.000 6.250 

Totall     3.418.750 

 

Berdalsalrkaln daltal yalng disaljikaln palda l Talbel 1 dalpalt dijelalskaln ba lhwa l 

dallalm kegialtaln pemupukaln secalral malnuall palda l a lreall talnalmaln tebu, membutuhkaln 

tenalgal kerjal 30 Halri Kerjal (HK) untuk 45 hal lalhaln dengaln bialya l sebesalr Rp. 

3.300.000, dimalnal setialp HK membutuhkaln bialya l sebesalr Rp. 110.000 untuk malsal 

kerjal selalma l 7 jalm dallalm saltu halri, mulali pukul 7.00 WIB – 15.30 WIB. 

Pengguna laln allalt ember sebalnyalk 1,25 unit daln membutuhkaln bialya l sebesalr Rp. 

37.500, sekop sebalnya lk 1,255 unit daln membutuhkaln bialyal Rp. 60.000. 

Sedalngkaln ka lrung, sebalnya lk 1,25 unit daln membutuhkaln bialyal Rp. 6.250.  

        Sedalngkaln pemupukaln seca lral mekalnis memerlukaln tenalgal 1 oralng operaltor 

daln 2 salmpa li 3 oralng untuk mengisi kedallalm hopper, sedalngkaln paldal pemupukaln 

mekalnis kalpalsitals pemupukalnnyal mencalpa li 1 hal tialp jalm sehingga l dallalm 1 unit 

fertilizer alpplicaltor bisal mencalpa li minimall 8 hal tialp halri. Untuk ha lrgal alla lt fertilizer 

alpplicaltor sekitalr 80.000.000,00. 
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5.3  Halsil Pemupukaln di PT Pemukalsa lkti Malnisindalh  

        Proses pemupukaln terdalpalt talhalpaln pengkallibralsialn fertilizer alpplicaltor 

Perhitungaln jumlalh totall pupuk ya lng dikelualrkaln dallalm dosis ha l dengaln luals I ha l 

10.000 m² dengaln jalralk talnalm tebu dalri pusalt ke pusalt yalitu 150 cm = 1,5 m. malkal 

palnjalng juringaln/lintalsaln I hal/Jalralk talnalm ya litu 10.000 m²: 1,5 m = 6,666 m, 

dengaln dosis pemupukaln 600 kg/hal, malkal dosis: meter = 600 kg: 6,666 m  = 0,090 

kg tialp meter kalrenal paldal fertilizer alpplicaltor terdalpalt 2 corong pengelualra ln 

sehingga l untuk tialp corongnya l yalitu 0,090 kg tia lp meter : 2 =  0,45 kg tia lp corong. 

        Berdalsalrkaln perupalkaln talnalma ln tebu yalng dilalkukaln di PT. Palmukalsalkti 

Malnisindalh didalpa ltkaln daltal kerjal pemupukaln menggunalkaln fertilizer alpplicaltor 

dengaln lebalr kerjal 1.5 m. kecepaltaln 72 km tialp jalm paldal uji kinerja l fertilizer 

alpplicaltor diperolalh KLT 0.38 hal/jalm, KLE-0.31 hal tialp jalm, daln EL 80 %, 

perhitungaln kalpalsitals kerjal fertilizer alpplicaltor dalpalt dilihalt paldal La lmpiraln 1. 
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VI . KESIMPULALN DALN SALRALN 

6.1 Kesimpula ln 

Tujualn dalri penggunalaln fertilizer alpplicaltor aldallalh untuk mempercepalt proses 

pekerjalaln dibidalng pertalnialn, meningkaltkaln jumlalh daln halsil mutu kerjal, guna l 

menghemalt bialya l operalsionall, kealma lnaln da ln jugal menghemalt walktu pekerjalaln 

1. Proses pengalplikalsialn pupuk menggunalkaln fertilizer alpplicaltor aldal beberalpal 

talhalpaln ya litu: Persialpaln tralktor, persia lpaln implement, pemalsalnga ln implemen, 

kallibralsi Fertiliser alpplicaltor, proses pengisialn pupuk, pengopralsialn fertilizer 

alpplicaltor, polal pemupukaln, daln ka lpalsitals kerjal fertilizer alpplicaltor 

2. Spesifikalsi alpplicaltor ya lng digunalkaln mempunyali dimensi palnjalng 150 cm, 

lebalr 75 cm, daln tinggi 155 cm. Kalpalsitals hopper mencalpali 1 hal tialp hm dengaln 

dalyal alngkut 400 kg, daln ditalrik dengaln menggunalkaln tena lgal tralktor New 

Hollalnd berda lyal 110 Hp menggunalkaln RPM 1800, dengaln tra lnsmisi 3B. 

3. Kalpalsitals kerjal fertilizer alpplicaltor teoritis aldallalh 0.38 hal tialp jalm, kalpalsitals 

lalpalng efektif 0,31 hal tialp jalm daln efisiensi lalpalng implemen fertilizer 

alpplicaltor 80% 

6.2  Salraln 

1. Sebelum beroperalsi perlu pemeriksala ln rutin tralktor daln implemen fertilizer 

alpplicaltor untuk meminimallisir terjaldinyal kerusalkaln altalu galnggua ln 

pengopera lsialn. 

2. Operaltor tralktor halrus teralmpil dallalm mengoperalsikaln tralktor ya lng 

menggalndeng implemen fertilizer alpplicaltor algalr tidalk terjaldinyal kesalla lhaln 

paldal salalt proses pemupukaln 

3. Sebelum melalksalnalkaln pemupukaln dengaln fertilizer alpplicaltor, operaltor perlu 

memperhaltikaln tialp komponen alpalkalh berfungsi dengaln balik 
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